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ABSTRAK

Bencana alam memberikan pembelajaran untuk bergikiatif dengan ide-ide
pengembangan dalam menangani bencana, maupun pascana. Dalam
konteks pembelajaran matematika, keterbatasan desrkasilitas akibat bencana
dapat dieliminasi dengan mengintroduksikan pemaedaj] matematika yang
mengoptimalkan nilai-nilai budaya lokal. Pada hakilya pendidikan matematika
formal merupakan suatu proses interaksi kebudaykemn setiap peserta didik
mengalami budaya dalam proses tersebut. Oleh kérgnatar belakang budaya
yang sarat dengan masalah kehidupan sehari-hatu gerus digali dan
dikembangkan dalam pembelajaran matematika agartpegidik dapat belajar
sesuai dengaprior-knowledgedan terjadi assimilasi dalam struktur kognitifnya.
Hal ini selaras dengan rumusan UNESCO (1998) tgnp@mdidikan dalam abad
ke-21 terfokus pada 3 (tiga) kunci penting, yathe curriculum, the quality of
teaching, dan the effectiveness of paedagogy atitbchef work.

Kata kunci : pembelajaran matematika, kontekstwautainmentbudaya lokal,
bencana alam
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CONTEXTUAL MATHEMATICS-BASED EDUTAINMENT LEARNING
DEVELOPMENT THE LOCAL CULTURE IN THE AREA
OF NATURAL DISASTER

by kusmaryono, imam
Sultan Agung Islamic Univercity

ABSTRACT

Natural disasters provide learning to think creggiv with ideas in the
development of disaster management and post-diséstine context of learning
mathematics, the limited range of facilities fronsasters can be eliminated by
introducing mathematics learning to optimize thiiga of the local culture.

In essence formal math education is a process dtiral interaction and
individual learners to experience the culture ia pinocess. Therefore, the cultural
background is loaded with problems of everyday hied to be explored and
developed in mathematics learning so that learoanslearn according to prior-
knowledge and occurred in the structure of cogaitassimilation. This is
consistent with the formulation of UNESCO (1998) education in the 21st
century focused on three (3) key importance, nantbb curriculum, the quality
of teaching and the effectiveness of paedagogyrattiod of work.

Keywor ds. math learning, contextual, edutainment, localwrel natural disasters
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PENDAHULUAN

Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) mghkgpkan
kerugian akibat bencana alam di sejumlah negara ARssifik diperkirakan
menghabiskan rata-rata 1 persen dari produk doknéstito (PDB). Potensi
gangguan terhadap kehidupan sosial ekonomi selddubagi penduduk yang
tinggal di daerah rawan bencana seperti IndoneRigiko bencana alam
membawa pengaruh negatif terhadap pembangunantarterupembangunan
ekonomi. Dampak ekonomi dari bencana alam setidalsoglah pernah dialami
Indonesia ketika tsunami Aceh menerjang pada 2@t itu, kerusakan dan
kerugian ekonomi akibat bencana ditaksir menca9Rriliun (Syahid Latif,
2012).

Indonesia juga harus kembali menanggung kerugiaanaki setelah
berbagai bencana melanda wilayah ini. Catatan BMBemukan, gempa bumi
Yogyakarta dan Jawa Tengah pada 2006 menyebabkagi&e dan kerusakan
senilai Rp27 triliun, banjir Jakarta pada 2007 (Rp4riliun), gempa bumi
Sumatera Barat pada 2009 (Rp21,6 triliun), dansrijerapi pada 2010 di luar
dari dampak lahar dingin sebesar Rp3,56 triliun.

"Bandingkan dengan kebutuhan untuk membangun Jaml&tramadu sekitar
Rp4,5 triliun dan kebutuhan JORR tahap Il sepanj#t®)6 kilometer senilai Rp5
triliun. Artinya dampak bencana tersebut menurunlegm pembangunan,” kata
Kepala Pusat Data Informasi dan Humas BNPB, SutBpowo Nugroho.
Padahal, ujar Sutopo, kemampuan pemerintah meragkain dana cadangan
penanggulangan bencana setiap tahun hanya selptartrifun. Terlebih lagi
dana tersebut digunakan untuk mengatasi semua reermsar maupun kecil
yang terjadi di seluruh Indonesia (Syahid Latif12p

"Bagi Indonesia, hal tersebut sangat terasa dampak bencana. Dampak
kerusakan dan kerugian akibat bencana sangat 'bagar, Sutopo Purwo
Nugroho, dalam keterangan pers yang diten&Anews.comKamis, 4 Agustus
2011. BNPB yang mengutip laporaalobal Assessment Repdi&GAR 2011)
menyebutkan kerugian akibat bencana sebesar InpgasePDB setiap tahunnya
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itu, setara dengan kerugian dari negara-negara yangalami krisis keuangan
global pada 1980 dan 1990-an (Syahid Latif, 2012).

Berdasarkan paparan di atas, kita tahu bahwa banakm telah
merusak lahan pertanian, menewaskan puluhan pekdiadumenyisakan lainnya
yang luka-luka serta kehilangan anggota keluarg@&ncBna alam juga
menghancurkan bangunan fisik seperti jalan, jenmbatamah, serta fasilitas
umum lainnya tidak terkecuali bangunan sekolah dasilitas pendidikan,
termasuk di dalamnya alat-alat pelajaran. Bahkdetaga penduduk mulai dari
anak-anak (peserta didik) sampai orang dewasa ranig@auma akibat bencana
alam yang melanda daerah tempat tinggalnya. Teatakijpat bencana alam ini,
akan sangat berpengaruh terhadap kelangsungatekyatimbelajaran di sekolah.
Untuk memperbaiki gedung-gedung sekolah yang rap&rlukan biaya yang
sangat besar dan memakan waktu yang cukup lama&nsam itu pembelajaran
tetap harus berjalan.

Bencana alam memang telah merusak sistami,adan sebagian sistem
sosial ekonomi, tetapi bencana alam tidak pernahghsncurkannilai-nilai
budaya lokal yang tumbuh dan berkembang di suatu daerah. Nilai-nilai
budaya lokal dan latar belakang budaya yang sasgait dengan masalah
kehidupan sehari-hari juga perlu terus digali daikembangkan dalam
pembelajaran matematika agar siswa dapat beleggaaisdengaiprior-knowledge
dan terjadi asimilasi dalam struktur kognitifnyaalHni selaras dengan rumusan
UNESCO (1998) tentang pendidikan dalam abad keePfbkus pada 3 (tiga)
kunci penting, yaituthe curriculum, the quality of teaching, dan thieetiveness
of paedagogy and method of work.

Rumusan UNESCO ini masih cukup relevan untuk dienmgntasikan di daerah
bencana alam. Dengan demikian (1) perlu dikembangkatu pendekatan yang
holistik dalam pedagogik pembelajaran, (2) kurikalupendidikan yang
komprehensif, tetap responsif terhadap adanya dkaasosial, relevan, tidak
overload dan mengakomodasi adanya keberagaman keperleda, kemajuan
teknologi, dan (3) kualitas pembelajaran harugptdtapayakan peningkatannya.
Pendidikan merupakan investasi peradaban umat maanBendidikan

tidak hanya berorientasi pada nilai akademik yaegsifat aspek kognitif saja,
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melainkan juga berorientasi pada cara pesertk dapat belajar dari lingkungan,
pengalaman dan kehebatan orang lain, kekayaan wdemmyla hamparan alam
sehingga mereka bisa mengembangkan sikap kreatifddsa pikir imajinatif
(Mastur, 1997). Dengan kata lain, rumusan UNESCOpata juga
diimplementasikan melalui pengembangan pembelajeavatiematika kontekstual
edutainmenberbasis budaya lokal di daerah bencana.

Pembelajaran Kontekstual
Pendekatan kontekstual merupakan suatu konsembghiig membantu

guru untuk mengaitkan antara materi yang diajankantiengan situasi dunia
nyata peserta didik dan mendorong peserta didikkumembuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannj@nd&ehidupan mereka
sehari-hari sebagai anggota keluarga dan masygiadatson, 2002). Ini berarti
matematika harus dekat dengan peserta didik daware dengan kehidupan
nyata sehari-hari. Freudental (1991) mengatakaviathematics must be
connected to reality’(matematika harus dekat terhadap peserta didikhdauns
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari)”. Scho&hfi€l992) menandaskan,
“dunia budaya matematika” akan mendorong pesedit dntuk berpikir tentang
matematika sebagai bagian integral dari kehidupgmars-hari, meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam membuat atau melaklkterkaitan antar
konsep matematika dalam konteks berbeda, dan meubapengertian di
lingkungan peserta didik melalui pemecahan masaiatematika baik secara
mandiri ataupun bersama-sama.
de Lange (1987) mengklasifikasikan masalah kordéds situasi sebagai berikut.

a. Personal peserta didik, situasi yang berkaitan aerigghidupan sehari-

hari peserta didik baik di rumah dengan keluargmain sepermainan, teman

sekelas dan kesenangannya.

b. Sekolah/Akademik, situasi yang berkaitan dengandkgfan akademik di

sekolah, di ruang kelas, dan kegiatan-kegiatan yangpit dengan proses

pembelajaran.

c. Masyarakat, situasi yang berkaitan dengan kehidugan aktivitas

masyarakat sekitar dimana peserta didik tersebhgdl.
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d. Saintifik/matematik, situasi yang berkaitan deng&momena dan

substansi secara saintifik atau matematik itu sendi

Tujuan penggunaan konteks adalah untuk menopatakdananya proses
guide reinventior{pembentukan model, konsep, aplikasi, dan memigeakskill
tertentu). Penggunaan konteks dapat mempermudalertgpeslidik untuk
mengenali masalah sebelum memecahkannya. Kontg@et demunculkan tidak
harus awal pembelajaran tetapi juga pada tengateprmoembelajaran, dan pada
saatasesmeratau penilaian.

Sedangkan pada paradigma "baru” pembelajaran dskamusebagai: peserta
didik aktif mengkonstruksi-guru membantu, dengatakaunci guru memahami
pikiran peserta didik untuk membantu peserta didilajar.

Penerapan ketujuh komponen dalam pembelajaran Ksingd adalah
(dalam Nurhadi dan Agus, 2003) sebagai berikut.

a) Kembangkan pemikiran bahwa peserta didik akan drelabih bermakna
dengan bekerja sendiri, menemukan sendiri, mengkdss sendiri
pengetahuan dan keterampilan barunya  (Konstrektgi sebagai
filosofi).

b) Laksanakan kegiatan inkuiri/penemuan untuk menchpaipetensi yang
diinginkan di semua mata pelajaran (Inkuiri sebatyaitegi belajar).

c) Bertanya sebagai alat belajar, kembangkan sifatnirighu dengan
bertanya (Bertanya sebagai keahlian dasar yanghthi&egkan).

d) Ciptakan ’masyarakat belajar” belajar dalam kelokakelompok
(sebagai penciptaan lingkungan belajar).

e) Tunjukkan "model” sebagai contoh pembelajaran, jp@rbenda, guru,
peserta didik lain, karya inovasi, dll (Model sekiagcuan pencapaian
kompetensi).

f) Lakukan refleksi di akhir penemuan agar peserti&k disherasa” bahwa
hari ini mereka belajar sesuatu (Refleksi sebagapgKah akhir dari
belajar).

g) Lakukan penilaian yang sebenarnya, dari berbagabeu dan berbagai
cara.

Dari uraian di atas tampak bahwa pendekatan ketutekadalah salah satu
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pendekatan pembelajaran yang menekankan pentinigmykungan alamiah
(dalam hal ini budaya lokal) itu diciptakan dalamproses belajar agar
pembelajaran lebih “hidup’ dan lebih “bermakna” dw@a siswa mengalami

sendiri apa yang dipelajari.

Aplikasi Edutainment

Edutainment terdiri dari dua kata, yaéducation and entertainmen{ata
educationberarti pendidikan daantertainmentartinya hiburan. Dari segi bahasa
edutainmenimemiliki arti pendidikan yang menyenangkan. Se#angdari segi
terminologi, edutainment as form of entertainment that desigried be
educational. (www.thelearningweb.net). Jadedutainmentbisa didefinisikan
sebagai proses pembelajaran yang didesain dengaradukan antara muatan
pendidikan dan hiburan secara harmonis, sehingdavitak pembelajaran
berlangsung dengan menyenangkan (Hamruni,2008).

Pembelajaran berbasslutainmentdidesain dengan aplikasi hiburan di
dalam pembelajaran baik di dalam kelaslgor learning maupun di luar kelas
(outdoor learning, baik hiburan dengan nyayiabrain gym musik, out bond
atau pun menggunakan metode-metode pembelajarag pamyenangkan,
seperti, diskusi, cerdas cermat, permainan, daraa.

Tujuan hiburan dalam pelaksanaan pendrelaj berbasissdutainment
adalah agar pembelajaran terasa menyenangkanggehpeserta didik merasa

“‘nyaman”, “aman”,

enjoy”, “santai”, dan pembelagartidak terkesan “tegang”,
“menakutkan”, “tidak nyaman”, “terancam”, “terteKadan lain-lain.

Edutainment (entertaining educatiosgbenarnya bukan barang baru di dunia
pendidikan. Diawali oleh pendidik asal Republik €zeJ.A. Komensky (1592-
1670) yang membuat permainan sebagai bagian dstensi pendidikannya

(Nemec, http://www.iccpplay.org/documents/brno/nemec_trna.pdfi akses 10

Maret 2012). Konsep dari pembelajaran tersebutahdhiburan, permainan,
pengalaman, kebermaknaan dalam hidup, kehidupaial sodan sebagainya.
Seiring dengan perkembangan zanmedutainmentdigunakan secara luas di
berbagai negara termasuk Indonediutainmentdiartikan sebagai bentuk

hiburan yangdirancang untuknendidik serta menghibur. Pentingnya penggunaan
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edutainmentdiungkapkan oleh Papert bahwa seorang akan bataktisecara
sungguh-sungguh jika ia memiliki ketertarikan gieassiongResnick, 2004).

Jacobsen (1989:9) dalam Imam (2008), menyatakaelwsabmemulai
kegiatan pembelajaran seorang guru haruslah bertpagla dirinya What do |
want the students to know, understand, apprecaatd, able to d@". Ini berarti
ketepatan pemilihan dan penggunaan model, strapegidekatan, teknik, dan
sarana (media) pembelajaran sangat menentukangzeacdujuan pembelajaran.

Pada daerah bencana alam, bagi guru (matematikahih@emberikan
pembelajaran untuk berpikir kreatif dalam menandaemcana, maupun pasca
bencana, serta merupakan tantangan dalam meniagkktlalitas pembelajaran
matematika. Pembelajaran matematika dengan peraekantekstual berbasis
edutainment seorang guru dapat menggunakan konudless-up (kamuflase);
soal-soal biasa yang terkait dengan nilai-nilai dyad atau lingkungan sekitar
diubah menggunakan bahasa cerita yang bersifatainment karena pada
dasarnya seorang guru mempunyai jamertainmensehingga terasa bahwa soal
tersebut memliki konteks, seperti kata de Lang8T7).9

Pembelajaran  berbasisedutainment yang dimaksudkan adalah
pembelajaran yang dikemas dengan pendekatan ktmaekgang bersifat
pendidikan dan disampaikan dengan secara menghimmyenangkan peserta
didik, sehingga mudah diterima dan dipahami yangapakhirnya pembelajaran

ini menjadimeaningfull teaching.

Matematika Berbasis Budaya L okal

Salah satu strategi belajar mengajar yang barusddang dikembangkan
adalah pembelajaran berbasis budaya lokal. Pemabefaperbasis budaya lokal
merupakan penciptaan lingkungan belajar dan pengacapengalaman belajar
yang mengintegrasikan budaya lokal sebagai bagmin ploses pembelajaran.
Pendekatan ini didasarkan pada pengakuan terhadigyd sebagai bagian yang
fundamental dalam pendidikan, ekspresi, dan konasnikgagasan, serta
perkembangan pengetahuan (Suciati, 2004).

Dalam pembelajaran berbasis budaya lokal, budaya laliintegrasikan

sebagai alat bagi proses belajar untuk memotiveesena didik dalam
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mengaplikasikan pengetahuan, bekerja secara kdpe&lan mempersepsikan
keterkaitan antara berbagai bidang ilmu. Sebagaituswstrategi belajar,
pembelajaran berbasis budaya lokal mendorong tey@adprosesimaginative
metaforik berpikir kreatif, dan juga sadar budaya (SalinZ2@7).

Pembelajaran berbasis budaya lokal juga menjadikdaya lokal sebagai
arena bagi peserta didik untuk mentransformasikasil lobservasi mereka ke
dalam bentuk-bentuk dan prinsip-prinsip yang kfedgéntang alam dan
kehidupan. Melalui pendekatan ini peserta didilakidekedar meniru dan atau
menerima saja informasi yang disampaikan, tetapipsa menciptakan makna,
pemahaman dan arti dari informasi yang diperolehnya
Proses pembelajaran berbasis budaya berfokusspatiegi agar peserta didik:

a) dapat melihat keterhubungan antar konsep/prindgindaidang ilmunya,
dengan budaya, dalam beragam konteks yang baru kdarunitas
budayanya,

b) memperoleh pemahaman terpadu tentang bidang iilmioadaya sebagai
landasan berpikir kritis, meyelesaikan beragam peaiahan dalam
konteks komunitas budaya lokal, serta mengambilkesan;

c) dapat berpartisipasi aktif, senang, dan banggakupélajar bidang ilmu
dan budayanya;

d) dapat menciptakan makna berdasarkan pengetahugalperan awal
yang dimiliki, melalui beragam interaksi aktif demgpeserta didik lain
dan guru;

e) dapat memperoleh pemahaman bahwa ada kaidah kailndatéam
kehidupan sehari-hari dalam komunitas budayanya,juga ada budaya
local dalam konteks bidang ilmunya; dan

f) dapat memperoleh pemahaman yang terintegrasi damkgilan ilmiah
dalam mempersepsikan sesuatu di sekelilingnya.

Produk budaya yang berbasis matematika, misalnganjeag, tikar, pot,
rumah, atau jebakan ikan (Gerdes, 1988). Kegiataktig aritmatika yang
dilakukan oleh pedagang grosir merupakan produkaymdyang berbasis
matematika (Lave dan Murtaugh, 1988). Bentuk gam@ava, alat-alat rumah

tangga, maupun bangunan kraton menggambarkan edegbmetri. Bentuk
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cobek, penampi, kain panjang, juga merupakan wefjadmatika yang ada dalam
budaya Jawa (Kusrini,2000).

Beberapa permainan tradisional anak-anak (dakonyrgn, cublak-cublak
suweng, dll) juga mengandung muatan konsep himpumarpunan bagian. Guru
juga dapat mengajarkan konsep relasi dan fungsns&® budaya pembagian
warisan juga merupakan unsur pembelajaran pecahan.

Dalam hal ini, pemanfaatan budaya lokal dalam pdésmdran matematika
merupakan salah satu bentuk perancangan pembelayarag kreatif untuk
menghasilkan pembelajaran yang bermakna secarakstnél.

Brooks & Brooks percaya bahwa pendekatan pembalajdrerbasis
budaya (lokal) dapat memberikan kesempatan kepasteria didik untuk
menciptakan makna dan mencapai pemahaman terpaslun&rmasi keilmuan
yang diperolehnya, serta penerapan informasi keilmiersebut dalam konteks
permasalahan komunitas budayanya (Soetarno,2004).

Dalam konteks pembelajaran matematika, keterbathsdragai fasilitas
akibat bencana alam ini dapat dieliminasi denganngimroduksikan
pembelajaran matematika yang mengoptimalkan nilai-budaya lokal. Pada
hakekatnya semua pendidikan matematika formal nageup suatu proses
interaksi kebudayaan dan setiap peserta didik ni@mjdudaya dalam proses
tersebut, dan tidak dapat dilepaskan dari berbBsy@mena kebudayaan yang
melingkupinya (Bishop,1994).

Melalui pembelajaran matematika berbasis budayal,l@eorang guru berusaha
menunjukkan kepada siswa, betapa materi matematdey dipelajarinya

sebenarnya dekat dan bahkan berinteraksi secagaulmy dengan pengalaman
keseharian mereka. Untuk itu dalam proses pemibatagi kelas maupun di luar
kelas harus menggunakan pendekatan budaya lokaldemgan cara mengaitkan
materi pembelajaraan dengan konsep yang berasabu@daya lokal di mana

peserta didik berada. Melalui pengembangan kobsédgaya lokal dalam proses
pembelajaran, maka pembelajaran akan lebih mudphhami dan diterima

peserta didik . Dengan kata lain, salah satu wemaingkatkan partisipasi peserta
didik dalam pembelajaran adalah dengan menggunadatekatan pembelajaran

kontekstual berbasis budaya lokal.
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Implementasi Pembelaj aran Berbasis Budaya L okal

Guna memperjelas gagasan pembelajaran kontekstdakainment
berbasis budaya lokal dalam makalah ini, akan diasélah satu contoh
penerapannya yakni memanfaatkan budaya dolanan yarak berkembang di
masyarakat tersebut, misalnya dolanan anak “cubldkak suweng” di daerah
Jawa Tengah.

5 L danili VI e s gl
A R s

Cublak-cublak suweng

Permainan ini dimainkan oleh 3 sampai 8 anak. Biaglengan hom pim pa atau
undian atau menjawab kuiz matematika. Yang tidalk Ionenjawab berarti kalah
akan memposisikan badannya seperti sujud sebaga&npao, dan anak yang lain
meletakkan telapak tangannya diatas punggung pabk eéien menghadap ke atas.
Satu anak akan memutar kerikil dari telapak satuekapak yang lain sambil

menanyikan lagu berikut :

cublak-cublak suweng suwenge ting gelenter mamtundteng gudel pak empo
lera- lere sapa ngguyu ndelikake sir-sir pong d&tgpong sir-sir pong dele
kopong.

Satu anak akan menyembunyikan kerikil tersebuel&etagu selesai, pak empo
akan mencari dan menebak orang yang menyembungikareng alias kerikil.
Anak yang lain berusaha mengecoh dengan menggenggamJika tebakan
benar, pak empo akan mengambil kartu kuiz matematgudah ada kunci
jawabannya) lalu memberikan pada temannya dan tikganperannya oleh anak
pemegang kerikil jika jawaban benar maka akan nyatdalai . Jika tebakan pak
empo salah, maka teman lain mengambil kartu kuizematika yang dapat
dijawab oleh peserta lain. Jika pak empo tidak tapnjawab kuiz dengan benar
maka permainan diulang sekali lagi dengan pak eyapg sama. Permainan ini
akan berakhir jika kartu kuiz yang tersedia telalbis dan peserta dengan nilai
tertinggi sebagai pemenangnya.
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SIMPULAN

Pembelajaran kontekstuadlutainmenberbasis budaya lokal sebagai salah
satu pendekatan pembelajaran alternatif yang gitaradi daerah bencana, yaitu
mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengersdp yang berasal dari
budaya lokal (dunia nyata) di mana peserta didilade dan mendorong siswa
untuk membuat hubungan antara pengetahuan yanglikthya dengan
penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hde penyajiannya diramu
dengan memasukkan unsur-unsur hiburan (menyenangkan

Gagasan pengembangan pembelajaran matematika &aek
edutainment(Education and Entertainménterbasis budaya lokal ini selain
menguntungkan bagi korban bencana alam khususrtyk para peserta didik,
menguntungkan bagi seluruh penduduk, juga akanasangnguntungkan bagi
negara. Jika gagasan ini diterapkan secara nyat&aleisten, maka ketika suatu
bencana alam terjadi di Indonesia, hal tersebutktidkan lagi menjadi suatu
penghambat, baik untuk diri kita sendiri, bahkagajunegara kita untuk menjadi

lebih maju dan berkembang terutama di bidang péwahd

Saran
Berdasarkan kajian konseptual yang telah dibahésmdanakalah ini, penulis
menyarankan hal-hal sebagai berikut.

1. Gagasan konseptual ini sebagai alternatif dalam ggrabangan
pembelajaran kreatif yang menyenangkan.

2. Gagasan konseptual ini dapat diterapkan dalam pajaten (tidak hanya
pada mata pelajaran matematika tetapi dapat juda psajaran lain) di
daerah bencana atau daerah terpencil di selurubnésia dengan
permainan budaya lokal.

3. Gagasan konseptual ini dapat ditindaklanjuti sebpgaelitian KKNPM

(pengabdian masyarakat).

Makalah Seminar Kemendikbud Dikti 25 s/d 27 September 2012 “Designing Quality Learning Landscape in Indonesia” 12



DAFTAR PUSTAKA

Bishop, A.J. 1994. Cultur Conflicts in MathematiEslucation: Developing a
Research Agend&or the Learning Mathematic¥ol.14 No. 2

de Lange, J. 198 Mathematics,Insight and Meaningtrecht: OW & OC.

Freudenthal, H. 1991Revisiting Mathematics EducatioDordrecht: D. Reidel
Publishing, Co.

Gerdes, P. 1988. On Culture, Geometrical Thinkargl Mathematics Education,
Educational Studies in Mathematid4ol.19: 137-62

Hamruni,2008 Konsep Edutaiment dalam Pendidikan Isl#ogyakarta: Bidang
Akademik UIN Yogyakarta.

Imam, K. 2008. Keefektifan Pembelajaran KontekstBatorientasi Penemuan
Berbantuan CD Pembelajaran pada Materi BilangaratBdi Sekolah
Dasar TesisPPs UNNES Semarang.

Jacobsen,D. 198Methods For TeachingA Skill Approach. Third Edition.
Merril Publishing Company. Melbourne.London.

Johnson, E.B. 200Zontextual Teaching and Learning: What It Is andyWHs
Here To StayThousands Oaks, California: Corwin Press.

Kusrini, 2000. lde Geometri dalam Kebudayaan Javem dKemungkinan
PengajarannyaMakalah SeminarDisajikan dalam Seminar nasional, 2
maret 2000, di UNESA Surabaya.

Lave dan Murtaugh, 1988 he Dialectic of Arifhmetic in Grocery Shopping
Cambridge: Harvard University Press.

Mastur, Zaenuri. 1997. Penggunaan Strategi “MatéatLingkungan” dalam
Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar Terpelf€hsus di
Kepulauan Karimunjawa)Laporan Penelitian Jakarta: basic Science
Ditjen Dikti Depdikbud.

Némec, J. and Josef, Edutainment or Entertainmerttttp://www.iccp-
play.org/documents/brno/nemec_trna.ptibkses tanggal 10 Maret 2012.

Nurhadi dan Agus,G.S. 200Xontekstual dan Penerapannya dalam KBK
Malang:Universitas Negeri Malang.

Resnick, Mitchel2004 Edutainment? No Thanks. | Prefer Playful Learning
lIk.media.mit.edu/papers/edutainment.ddtkses tanggal 10 Maret 2012.
learning NCTM. New York: Macmilan publishing Company.

Makalah Seminar Kemendikbud Dikti 25 s/d 27 September 2012 “Designing Quality Learning Landscape in Indonesia” 13



Saliman, 2007.Penerapan Pembelajaran Berbasis Bualasebagai Upaya
Peningkatan Kualitas Pembelajaran pada Mata Kuli&gferencanaan
PembelajaranMakalah Seminar Nasional Inovasi Pembelajarararfak

Schoenfield, AH. 1992_earning to Think Mathematically: Problem solving,
metacognition, and sense making in mathematiddAGGrows (Ed).
Handbook of research on mathematics teaching aschieg. NCTM.
New York: Macmilan publishing Company.

Soetarno, 2004Ragam Budaya Indonesidirektorat Pembinaan Pendidikan
Tenaga Kependidikan dan Ketenagaan Perguruan TiDggidiknas.

Suciati, 2004 Pedoman Pengintegrasian Pembelajaran Berbasis Budiajam
Pembelajaran Direktorat Pembinaan Pendidikan Tenaga Kepenaiidik
dan Ketenagaan Perguruan Tinggi - Dirjen Dikti —-@ikpas, Jakarta.

Syahid Latif, 2012. Rugi Bencana Alam Setara Kriskseuangan
http://bisnis.vivanews.com/news/read/238204-ruaidama-alam-setara-krisis-
keuangandiunduh tanggal 20 Maret 2012.

UNESCO. 1998Education For the Twenty-First Century: Issue dPrdbspect
UNESCO Publishing.

Makalah Seminar Kemendikbud Dikti 25 s/d 27 September 2012 “Designing Quality Learning Landscape in Indonesia” 14



